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ABSTRAK 

Penelitian ini dilator belakangi oleh kegiatan ekstrakurikuler yang dilakasanakan oleh 

SMA Negeri 6 Soppeng dalam pembentukan karakter siswa, oleh karena itu tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran ekstrakurikuler teater dalam 

membentuk karakter siswa di SMA Negeri 6 Soppeng. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun informan 

penelitian, yaitu guru pembina ekstrakurikuler teater dan siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan, 

sedangkan pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Adapun 

hasil penelitian, yaitu  1) karakter relegius; siswa diajarkan untuk selalu berperilaku 

dan patuh terhadap serta melaksanakan ajaran yang dianut; 2) karakter nasionalisme; 

siswa diajarkan untuk dapat cinta terhadap produk-produk dalam negeri dan 

daerahnya; 3) karakter kemandirian; kemandirian dalam ekstrakurikuler teater 

dibentuk melalui latihan-latihan secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumah 

masing-masing siswa; 4) Gotong Royong; sikap gotong royong dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SMAN 6 Soppeng diwujudkan melalui pembiasaan-pembiasaan 

untuk saling bekerja sama dan saling membantu antar siswa yang untuk 

menyelesaikan pekerjaan; dan 5) Integritas; karakter integritas dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater di SMAN 6 Soppeng diwujudkan melalui penerapan 

kedisplinan waktu dalam kegiatan-kegiatan teater. 

Kata Kunci: Karakter, ekstrakurikuler, teater 

ABSTRACT 

This research was motivated by the extracurricular activities carried out by SMA 

Negeri 6 Soppeng in shaping the character of students, therefore the purpose of this 

study was to determine the role of extracurricular theater in shaping the character of 

students at SMA Negeri 6 Soppeng. The type of research used in this research is 

descriptive qualitative. The research informants, namely the theater extracurricular 



 
 

builder teachers and students. Data collection techniques used are observation, 

interviews and documentation. The data analysis technique used data reduction 

techniques, data presentation and conclusion drawing, while checking the validity of 

the data used source triangulation. The research results, namely 1) religious character; 

students are taught to always behave and obey and implement the teachings that are 

held; 2) the character of nationalism; students are taught to be able to love domestic 

and regional products; 3) the character of independence; independence in theater 

extracurricular is formed through independent exercises, both at school and at each 

student's home; 4) Gotong Royong; the attitude of mutual cooperation in 

extracurricular activities at SMAN 6 Soppeng is manifested through habits to work 

together and help each other between students who are to complete work; and 5) 

Integrity; the character of integrity in theater extracurricular activities at SMAN 6 

Soppeng is manifested through the application of time discipline in theater activities. 

Keywords:Character, extracurricular, theater



 
 

PENDAHULUAN 

Tuntutan karakter sampai saat 

ini menjadi salah satu hal yang tidak 

ada habisnya diperbincangkan baik di 

kancah pendidikan, pemerintahan, 

maupun di masyarakat. Oleh karena 

itu, sekolah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan, ikut bertanggung jawab 

untuk mengatasi permasalahan yang 

ada. Sebagaimana disebutkan dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Habe & Ahiruddin, 2017). 

Perwujudan penguatan 

pendidikan karakter dimanifestasikan 

dalam Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Perpres ini menggantikan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 

2017 tentang hari sekolah. Perpres 

maupun Permendikbud tentang 

pendidikan karakter barulah satu 

gerbong persoalan pendidikan yang 

coba diperbaiki pemerintah. Perpres 

tersebut dibentuk dan disetujui 

berdasarkan pada fenomena sosial 

yang berkembang, yakni menipisnya 

karakter bangsa. 

 Menurut (Basuki, 2019) 

karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerjasama, 

baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Kegiatan ekstrakurukuler sekolah 

merupakan wadah untuk melakukan 

upaya-upaya dalam mengembangkan 



 
 

potensi yang dimiliki oleh siswa, 

(Permendikud, 2014). Sejalan dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RepublikIndonesia 

Nomor 62 tahun 2014 pasal 1 tentang 

Kegiatan ekstrakurikuler menjelaskan 

bahwa kegiatan kurikuler yang 

dilakukan oleh peserta didik diluar jam 

belajar intra kurikuler dan kegiatan 

kokurikuler di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan 

(Permendikud, 2014). 

 Menurut Depdiknas (2008) 

peran berarti sesuatu yang dimainkan 

atau dijalankan. Peran didefinisikan 

sebagai sebuah aktivitas yang 

diperankan atau dimainkan oleh 

seseorang yang mempunyai 

kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. Secara sederhana menurut 

(Hubeis, 2011) makna peran dapat 

dikemukakan sebagai berikut: a. Peran 

adalah aspek dinamis dari status yang 

sudah terpola dan berada di sekitar hak 

dan kewajiban tertentu; b. Peran 

berhubungan dengan status seseorang 

pada kelompok tertentu atau situasi 

sosial tertentu yang dipengaruhi oleh 

seperangkat harapan orang lain 

terhadap perilaku yang seharusnya 

ditampilkan oleh orang yang 

bersangkutan;  c. Pelaksanaan suatu 

peran dipengaruhi oleh citra (image) 

yang ingin dikembangkan oleh 

seseorang. Dengan demikian, peran 

adalah keseluruhan pola budaya yang 

dihubungkan dengan status individu 

yang bersangkutan; d. Penilaian 

terhadap terhadap keragaan suatu 

peran sudah menyangkut nilai baik dan 

buruk, tinggi dan rendah atau banyak 

dan sedikit. 



 
 

 Menurut Wardani (2010) peran 

adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu 

harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status 

dan fungsi sosialnya. Anderson Carter 

(dalam Andarmoyo, 2015) 

menyebutkan ciriciri peran antara lain: 

a. Terorganisasi, yaitu adanya 

interaksi; b. Terdapat keterbatasan 

dalam menjalankan tugas dan fungsi; 

c. Terdapat perbedaan dan kekhususan. 

 Karakter adalah watak, tabiat, 

akhlak, atau juga kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasi 

linternalisasi berbagai kebajikan yang 

diyakini dan mendasari cara pandang, 

berpikir, sikap, dan cara bertindak 

orang tersebut. Kebajikan tersebut 

terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan 

norma seperti jujur, berani bertindak, 

dapat dipercaya, hormat kepada orang 

lain (Kemendiknas, 2010). menurut 

Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (dalam Kusnoto, 2018; 

Syarbini, 2014) terdapat 18 nilai 

karakter yang harus dikembangan 

disetiap jenjang dan satuan 

pendidikan, yaitu religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cintah tanah air, 

menghargai prestasi, bersahat /  

komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkunan, peduli 

social, tanggung jawab.  

 Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 62 tahun 2014 pasal 1 tentang 

Kegiatan ekstrakurikuler menjelaskan 

bahwa kegiatan kurikuler yang 

dilakukan oleh peserta didik diluar jam 

belajar intra kurikuler dan kegiatan 



 
 

kokurikuler di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan 

(Permendikud, 2014). Menurut 

Prasetyo (2014) pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah memiliki 2 

tujuan yaitu; a. Kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai sarana 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik sesuai dengan aspek afektif,  

kognitif dan juga psikomotorik; b. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat 

membantu peseta didik dalam 

mengembangkan bakat dan minat 

dalam upaya pembinaan pribadi 

mereka menuju pembinaan manusia 

seutuhnya yang positif. Menurut Aqib 

(2011) dalam pelaksanaannya kegiatan 

ekstrakurikuler mempunyai beberapa 

fungsi sebagai berikut; a. 

Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan kreativitas peserta 

didik sesuai dengan potensi, bakat dan 

minat mereka; b. Sosial, yaitu fungsi 

kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa 

tanggung jawab social peserta didik; c. 

Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

suasana  rileks, mengembirakan 

dan menyenangkan bagi peserta didik 

yang menunjang proses 

perkembangan. d. Persiapan karir, 

yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

untuk mengembangkan kesiapan karir 

peserta didik. 

 Teater adalah istilah lain dari 

drama, tetapi dalam pengertian yang 

lebih luas, yakni meliputi proses 

penentuan ide pemelihan naskah 

lakon, penafsiran, penggarapan, 

penyajian, pertunjukan. Unsur-unsur 

pertunjukan teater adalah segala 

sesuatu yang disajikan kepada 



 
 

penonton dalam kerangka teatrikal 

merupakan komponen-komponen yang 

membangun struktur pertunjukan, 

yaitu pemain, sutradara, tata 

panggung, tata cahaya, tata suara, tata 

busana, dan tata rias, (Satoto, 1994). 

Adapun nilai-nilai pendidikan 

karakter pada kegiatan ekstrakurikuler 

teater menurut (Asrofi, 2020), yaitu: a. 

Religius, yaitu Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater tertanam nilai-

nilai pendidikan karakter releigius, 

dengan adanya kegiatan berdoa 

sebelum dan mengakhiri kegiatan 

esktrakurikuler teater, selain itu dalam 

implementasi hasil kegiatan seperti 

lomba ataupun festival, peserta didik 

senantiasa berserah diri kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa terhadap hasilnya 

baik menang sebagai juara maupun 

kemenangan yang tertunda. b. 

Nasionalisme, yaitu dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tetater teks naskah 

drama yang mengandung kearifan 

local dan nilai-nilai sosial seperti teks 

naskah yang berasal dari cerita rakyat, 

cerita perjuangan ataupun kepahlawan 

yang menggunakan bahasa-bahasa 

lokal maupu bahasa persatuan Bahasa 

Indonesia.  c. Mandiri, yaitu 

merupakan sikap yang memiliki ciri-

ciri etos kerja (kerja keras) karena 

berusaha untuk mencukupi kebutuhan 

diri semdiri serta rasa keinginan untuk 

melakukan sesuau tanpabantuan rang 

lain, berfikir bertindak penuh kreatif 

atas ini siatifnya sendiri. Selain itu 

memiliki rasa percaya diri terhadap 

kemampuan diri sendiri, menghargai 

keadaan diri sendiri dan memperoleh 

keputusan atasa usahanya. d. Gotong-

royong, yaitu merupakan sikap atau 

kegiatan yang menyelesaikan 

pekerjaan dengan kerjam sama agar 



 
 

pekerjaan tersebut terselesaikan 

dengan baikdan benar. Nilai gotong-

royong mencerminkan sikap 

mengharagai semangat kerja dan 

membahu menyelesaikan persoalan 

bersma, menjalin komunikasi dan 

persahabatan, memberi bantuan atau 

pertolongan pada orang-orang yang 

membutuhkan. e. Integritas merupakan 

tindakan yang konsiten sesuai dengan 

nilai-nilai dan kebijakan organisasi 

serta kode etik profesi, walaupun 

dalam keadaan yang sulit untuk 

melakukannya. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia 

(J. Creswell, 2015). Penelitian ini akan 

dilakukan pada bulan Februari 2022 

sampai bulan April 2022 di Kabupaten 

Soppeng khususnya di SMA Negeri 6 

Soppeng. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian untuk memenuhi 

standart data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2011): Observasi, 

Wawancara/Interview, Dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 SMA Negeri 6 Soppeng saat 

ini dipimpin oleh satu orang Kepala 

Sekolah yang bernama Andi Musafir 

yang memiliki tenaga pengajar 

sebanyak 37 orang serta tenaga 

kependidikan 2 orang. 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Adapun hasil penelitian per 

indiktaor nilai-nilai pendidikan 

karakter yang tercermin pada kegiatan 

ekstrakurikuler teater di SMAN 6 

Soppeng dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Religius 



 
 

Kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

tradisional maupun modern di SMA 

Negeri 6 Soppeng didalam 

pelaksanaannya mengandung nilai-

nilai religius yang diajarkan oleh 

setiap pembina ekstrakurikuler, seperti 

dalam tahap diskusi antara guru 

pembina dengan siswa selalu diawali 

dengan berdoa berdasarkan dengan 

keyakinan masing-masing siswa, 

selain itu siswa juga selalu diajarkan 

untuk selalu berdoa pada saat akan 

dimulai latihan dan setelah latihan 

teater dilaksanakan. 

Hal ini berdasarkan dengan hasil 

wawancara dengan siswa yang 

menjelaskan bahwa: 

“…iya, dalam kegiatan 

ekstrakurikuler guru pembina 

selalu mengajarkan dan 

mengingatkan kami untuk selalu 

berdoa pada awal dan 

selesainya kegiatan, misalnya 

pada kegiatan diskusi bersama 

dengan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler”. 

Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu 

Halija, S.Pd selaku guru pembina seni 

tari tradisional yang mengatakan 

bahwa: 

“…jadi akan banyak 

pengetahuan dan pengalaman 

yang akan didapatkan siswa 

ketika mengikuti ekstrakurikuler 

sekolah termasuk dalam 

penerapan nilai-nilai karakter, 

yaitu karakter religius yang bisa 

kita ajarkan, misalnya sebelum 

melaksanakan latihan seni tari 

siswa selalu diingatkan untuk 

berdoa menurut keyakinan 

mereka masing-masing, hal ini 

bertujuan agar segala kegiatan 

yang mereka lakukan mendapat 

perlindungan dan pertolongan 

dari Yang Maha Kuasa”. 

Selain itu, Bapak Zulkarnaen, 

S.Pd selaku pembinan ekstrakurikuler 

seni tari modern menjelaskan bahwa: 

“…jadi bukan hanya didalam 

kelas siswa diajarkan nilai-nilai 

karakter seperti misalnya 

karakter religius, akan tetapi 

didalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler juga siswa 

diajarkan dan selalu diingatkan 



 
 

untuk selalu berdoa pada saat 

mau latihan dan sesudah latihan, 

hal ini bertujuan agar siswa 

selalu membiasakan untuk 

menerapkan karakter religius ini 

dalam kehidupan sehari-

harinya”. 

Berdasarkan beberapa hasil 

wawancara diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 6 

Soppeng khususnya seni teater dalam 

proses pelaksanaanya siswa selalu 

diajarkan tentang nilai-nilai karakter 

religius agar siswa dapat membiasakan 

untuk menerapkan nilai-nilai religius 

ini dalam pergaulan sehari-harinya. 

2. Nasionalisme 

Kemudian pada aspek afektif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 

teater, guru mengajarkan siswa 

mengontrol diri untuk menguasai 

bloking yang diajarkan oleh pembina, 

selain itu pembinan ekstrakurikuler 

teater membimbing siswa memahami 

sudut pandang orang lain terhadap 

teater tradisional, yaitu guru 

menyampaikan bahwa tidak sedikit 

orang asing yang mengenal dan 

mempelajari teater tradisional, mereka 

sebagai pemilik teater tradisional dan 

generasi penerus bangsa harus 

mengenal dan mempelajari teater 

tradisional tersebut sebagai budaya 

bangsanya sendiri agar eksistensi tari 

tradisional tidak tergeser oleh budaya 

asing. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa 

yang mejelaskan bahwa: 

“…dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater, pembina 

juga mengajarkan kepada kami 

bagaimana menyikapi sudut 

pandang orang lain mengenai 

tari-tarian”. 



 
 

Hal ini juga dijelaskan oleh guru 

pembina ekstrakurikuler yang 

mengatakan bahwa: 

“…selain memberikan 

pengetahuan tentang jenis-jenis 

teater, siswa juga diajarkan 

bagaimana bisa memahami 

dengan bijaksana mengenai 

pendapat orang lain. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater bukan 

hanya tentang penguasaan tari-

tarian yang diikuti oleh siswa”. 

Berdasarkkan hasil penelitian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam kegiata ekstrakurikuler teater di 

SMA Negeri 6 Soppeng mengajarkan 

siswa untuk membentuk nilai-nilai 

karakter nasionalisme yang dapat 

dipelajari dari aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik siswa. 

3. Mandiri 

Selain pengambilan keputusan, 

ekstrakurikuler seni teater juga 

memiliki peranan terhadap 

kemampuan siswa untuk bertanggung 

jawab serta kemampuan untuk 

mengatur diri siswa. Hal ini 

ditunjukkan ketika siswa memasuki 

jadwal latihan, maka siswa secara 

mandiri untuk mempersiapkan segala 

peralatan latihan seni tari yang 

memang sudah disiapkan oleh 

pembina di ruangan penyimpanan 

barang milik sekolah. Selain itu, 

setelah pelaksanaan latihan, maka 

siswa kembali merapikan peralatan 

yang sudah dipakai dan dikembalikan 

ketempatnya. Hal yang demikian 

secara terus menerus diterapkan oleh 

masing-masing pembina yang 

bertujuan agar kiranya apa yang 

dilakukan oleh siswa yang sifatnya 

positif dapat dibiasakan dan dapat juga 

dilakukan di lingkungan masyarakat 

dan keluarganya. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Halija, S.Pd 



 
 

selaku pembinan seni teater tradisional 

yang menjelaskan bahwa: 

“….dari segi kemampuan siswa 

untuk bertanggung jawab dan 

mengatur dirinya sendiri, maka 

kami selalu menyampaikan 

kepada siswa bahwa pada saat 

memasuki sesi latihan kiranya 

siswa dapat mempersiapkan 

peralatan-peralatan latihan”. 

Hal ini juga dijelaskan oleh 

Bapak Zulkarnaen, S.Pd selaku guru 

pembina seni tari modern bahwa: 

“…saya kira kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari ini 

bukan hanya mengasah 

kemampuan siswa untuk 

terampil dalam menari, namun 

banyak nilai-nilai karakter yang 

bisa diterapkan kepada siswa, 

misalnya saja tentang nilai 

tanggung jawab. Jadi siswa ini 

selalu diajarkan untuk selalu 

bertanggung jawab terhadap 

apa yang mereka sudah lakukan, 

misalnya pada saat mau latihan, 

kita selalu mengarahkan agar 

siswa ini bisa mengurus 

peralatan tari untuk dipakai 

pada saat latihan dan 

mengembalikan peralatan 

tersebut ketempatnya. Selain itu, 

rasa tanggung jawab juga 

dilakukan dengan pembiasaan 

dalam memahami gerakan-

gerakan tari-tarian yang 

diajarkan”. 

Senada dengan penjelasan siswa, 

sesuai dengan hasil wawancara yang 

menjelaskan bahwa: 

“…pada saat mau latihan, kami 

selalu menyiapkan sendiri 

peralatan yang akan kami pakai. 

Kemudian juga, karena maisng-

masing siswa sudah diberikan 

tugas sesuai dengan perannya 

dalam kegiatan teater, jadi tanpa 

perintah dari pembina, kami 

sudah mengatur sendiri peosisi 

kami sebelum kami latihan”. 

Berdasarkan hasil penjelasan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

di SMA Negeri 6 Soppeng dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter 

kemandirian dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater ditunjukkan 

melalui pembiasaan-pembiasaan yang 

sederhana seperti menyiapkan sendiri 

peralatan latihan, percaya diri akan 

kemampuannya untuk terampil dalam 

melakoni perannya di ektrakurikuler 

teater. 

4. Gotong Royong 



 
 

Nilai karakter pembiasaan dalam 

tolong menolong dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari ditumbuh 

kembangkan melalui saling membantu 

antara siswa yang satu dengan yang 

lainnya, seperti dalam menyiapkan 

peralatan latihan dilakukan secara 

bersama-sama karena guru pembina 

selalu mengajarkan seni dalam 

menghargai kerja sama dalam 

menyelesaikan sesuatu. Kemudian 

musyawarah untuk mencapai mufakat 

dalam ekstrakurikuler seni teater 

ditunjukkan melalui diskusi bersama 

guru pembina dengan siswa, misalnya 

dalam pemilihan peran masing-masing 

siswa. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Zulkarnaen, 

S.Pd selaku guru pembina seni teater 

modern yang menjelaskan bahwa: 

“…peranan daripada 

ekstrakurikuler seni tari ini 

mampu menumbuhkan sikap 

gotong royong siswa misalnya 

jika ada pekerjaan menyiapkan 

peralatan tari-tarian itu 

dilakukan secara bersama-sama. 

Karena kami selaku pembina 

selalu mengingatkan bahwa 

menghargai sikap kerja sama itu 

dampaknya sangat baik bagi 

kepribadian siswa”. 

Selain itu, Ibu Halija, S.Pd 

selaku pembinan seni teater tradisional 

juga menjelaskan bahwa: 

“…pembiasaan gotong royong 

dalam kegiatan ekstrakurikuler 

seni teater dilakukan dengan 

mengajarkan siswa untuk saling 

membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan juga mengajak 

siswa untuk selalu berdiskusi 

mengenai peran mereka ketika 

ada acara untuk tampil, baik di 

sekolah maupun antar sekolah”. 

Demikian juga dijelaskan oleh 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

seni teater yang menjelaskan bahwa: 

“…kegiatan gotong royong yang 

biasa kami lakukan selama ini 

adalah sama-sama 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru pembina, 

saling membantu dengan siswa 

yang lain untuk memahami 



 
 

gerakan tari-tarian baik pada 

saat latihan di sekolah maupun 

pada saat latihan di rumah”. 

Berdasarkan temuan penelitian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

peranan ekstrakurikuler seni tari di 

SMA Negeri 6 Soppeng karena 

pembiasaan yang dilakukan oleh guru 

pembina kepada siswa sehingga 

karakter gotong royong dapat 

ditumbuh kembangkan oleh siswa di 

sekolah.  

5. Integritas  

Nilai-nilai integritas dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 6 Soppeng ditunjukkan melalui 

tindakan dan komitmen siswa untuk 

disiplin pada jadwal latihan yang telah 

dibuat oleh pembina ekstrakurikuler 

sehingga kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan oleh siswa menunjukkan 

keteladanan, taat dan patuh terhadap 

aturan-aturan yang telah disampaikan 

oleh pembina (guru). 

Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Zulkarnaen, 

S.Pd selaku guru pembina seni tari 

modern yang menjelaskan bahwa: 

“…karena dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari memiliki 

jadwal 2 kali dalam satu minggu 

maka kami selaku pembinan 

selalu menyampaikan kepada 

siswa untuk selalu disiplin waktu 

dan juga selalu mengajarkan 

agar siswa ini memiliki 

komitmen untuk selalu ikut 

dalam sesi latihan yang telah 

dijadwalkan.” 

Sejalan dengan pendapat Ibu 

Halija, S.Pd selaku pembinan seni 

teater tradisional yang menjelaskan 

bahwa: 

“…karakter integritas selalu 

diajarkan kepada siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler, 

seperti disiplin waktu pada saat 

jadwal latihan, selalu memiliki 

komitmen untuk mengikuti 

segala rangkaian sesi latihan 

yang dilaksanakan sekolah. Hal-

hal ini selalu disampaikan dan 

diingatkan secara terus-menerus 

sehingga mejadi pembiasaan 



 
 

siswa dalam kehidupan sehari-

harinya untuk disiplin dan 

menjadi teladan bagi siswa-

siswa yang lain. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil 

wawancara dengan salah satu siswa 

yang ikut dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari di SMA 

Negeri 6 Soppeng yang menjelaskan 

bahwa: 

“…kegiatan ekstrakurikuler 

teater dan seni tari yang saya 

ikuti selam ini mampu 

membentuk kedisiplinan saya, 

karena mungkin faktornya 

adalah pembina selalu 

mengingatkan untuk datang 

latihan 15 menit sebelum latihan 

dimulai, dan juga pada waktu 

yang sama siswa sudah 

menyiapkan peralatan yang akan 

dipakai pada saat latihan”. 

Berdasarkan temuan penelitian 

diatas, mkaka dapa disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA 

Negeri 6 Soppeng memiliki peranan 

untuk menumbuhkan nilai-nilai 

karakter integritas siswa seperti 

disiplin waktu, berkomitmen untuk 

mengikuti latihan seni tari sesuai 

dengan jadwal yang telah dibuat oleh 

pembina ekstrakurikuler. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembentukan karakter di SMA Negeri 

6 Soppeng diintegrasikan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler teater. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA 

Negeri 6 Soppeng memiliki peranan 

yang sangat besar dalam membentuk 

karakter siswa. Adapun nilai-nilai 

karakter yang membentuk karakter 

kepribadian siswa di SMA Negeri 6 

Soppeng melalui kegaiatan 

ekstrakurikuler teater, yaitu 1) karakter 

relegius; siswa diajarkan untuk selalu 

berperilaku dan patuh terhadap serta 

melaksanakan ajaran yang dianut; 2) 



 
 

karakter nasionalisme; siswa diajarkan 

untuk dapat cinta terhadap produk-

produk dalam negeri dan daerahnya; 3) 

karakter kemandirian; kemandirian 

dalam ekstrakurikuler teater dibentuk 

melalui latihan-latihan secara mandiri, 

baik di sekolah maupun di rumah 

masing-masing siswa; 4) Gotong 

Royong; sikap gotong royong dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 6 

Soppeng diwujudkan melalui 

pembiasaan-pembiasaan untuk saling 

bekerja sama dan saling membantu 

antar siswa yang untuk menyelesaikan 

pekerjaan; dan 5) Integritas; karakter 

integritas dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater di SMAN 6 

Soppeng diwujudkan melalui 

penerapan kedisplinan waktu dalam 

kegiatan-kegiatan teater. Berdasarkan  

kesimpulan diatas, maka beberapa 

saran dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut:1.Bagi Sekolah;  

karakter salah satu proses dalam 

membentuk, mengarahkan dan 

mengembangkan kepribadian serta 

kemampuan seseorang, oleh karena itu 

diharapkan dalam setiap 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah 

dapat dimanfaatkan untuk membentuk 

karakter siswa ; 

2. Bagi Peneliti; hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan referensi 

serta bisa menjadi rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dengan tema 

penelitian yang sama, yaitu tentang 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 

sekolah. 
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